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Atrstrak
'fujuan pelelitian ini arlalalr ulltuk rrlcmpcr,rleh hasii kaliari r:ntpiris nlettgettai pengaruh

"t ttioiirs pen11elolaan aktiva tetap ditn nrod:r1 ker!a terhariep lirlgkat profitairilitas'

fifektivitas pengelolaan aktiva letap i13,, lrloilll kr:ri;r sehilgai r irriabel behas 1'altg

inilikatrrm)'a t*triiti ,Jari ./irctl (r.\t(t.\ !tir?i!''1'37- if:,'\"1 {}) dan x'orkirtg titstitol ttt)'t?o\-'tr

(WtTO). fingkat profitalri!itas seL,agai raliaht'i terikitt \iills r'1.r/ri'iJ.ril {-1.!!'il.}- (R0'{)

sebagai indikatorlya. Peneiitian ini rlerggu-nitl,arI rnctr)ilc ilcsLripiil'iiart veriilkatil'-\'ang

merrlerr.lr,kakan lalita lakta ;--ang ditLln-!ang iicnsan oLrscnirii serta pcrttahatniin litcratrir-

sehingga adanya ganrbaran secara 5isl{iniltis cl:in iaktual illcngt-rllai datn clala -vang

diselidiki. Penelitian ini dilakukan pada perLrsah:ran lnrltistri ller1arr;bangiln )ang terdatiar

di BE,l pacla perio<Ie 2004-2007. Berdasarkirtr hal tersci:ut. Ierdapat 12 perusahaan )'.ang

menjacli subjek penelitian. Analisis data rnen::gunakatr trii koeiisien korelasi dan Lrii

koet'isien deternrinasi. Ber,Jasarka! irasil penelitian dipcrolch temu&ll bahrva secara

individual.li:l erJ {tssets tur.tttnter mempunyai pcngaruh piisitilsebesar 45.1% dan tlr:t*ittg

capital {urnov-er nrempunyai pengaruh posilif sehesar- 1 7.8?; terlradap returtt ott ussels'

SeCara berSama-Salna, JixeCl {6.r'el,r lttrtlt)\:er dan rr'l;rAlilg cttpilal luntover nlempUn,rai

pengaruh positif terhadap return o,'t tt-\sal:; sebesar 5l '2%"

Kata Kunci : Efektivitas Pengelolaalr Aktiva T'etap r.iatt h'{odal Kerja, Tingkat
profi iabil itas. I--l.i i Kc,e f r s ien Korelasi, Lii i Koeli sien Dctermi rrasi'

Latar Belakang
Lima tahun terakhir ini, saham perusahaan pertambangan nrenjadi komoditas

yang menarik di lantai bursa. Seiring meloniaknva harga komoditas pertanibangafi' sahan:

per,iuuhaan tambang 1'ang tercatit di Bursti Elek inclgnesia (Bi'rl) jrrga meniadi

primadona. Pelaku 6u.5u **ukirt 1.'akil akan prospek perusahaan tanlbang. mengingat

iingginya harga masih akar: bertahan hilgga beberapa tahun kedepan- Seperti dilaporkan

priiervaterhouseCoopers (PWC) pada akhir Februari 20$8- harga hornoditas -v-.arrg 
kuat

dan kembalinya minat investor atas inciusir-i ;:ertambangan telah memicu nilai pasar

perusahaan-perusahaan pertambangan !a,lg ierdaftar di [][l mcncapai rekor baru'

Berdasarkan data hingga Novernber 2007" kapitalisasi pasar secara keselurr'ihan dari

perusahaan p"rta*Uanlin di BEI meningkat dari LrS$ 4,04 miliar (atau Rp 39.7 iriiiun)

pada 3l Desember 2003 menjadi US$ 8.2 miliar iatau Rp 73.? triliun) pada 3 I Desember

2006. Terhitung peningkatan itu mencapai 100%'

KecenJeiungJn it, berlanjut pada 2007 dimana pada 30 November 2007 total

kapitalisasi pasar ata-s ANTM, BUMI, PTBA. INCO, dan TINS nrenjadi US$ 30.8 miliar

(atau Rp 288,3 triliun), ineningkat 276ya. Peningkatar, ini munri sebagai akibat dari

kenaikan harga saham, mengingat sepanjang 2006 hingga November 70a7 tidak ada

penerbitan saham baru.
Meski demikian, pada Desember 2007 muncul pemain L,aru yang memasuki

't,L6
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kelompok kecil perusahaan pertambangan yang terdaftar di trursa. Perusahaan yang baru

muncul itu adalah PT lndo Tambangrava Megah Tbk, sebuah anak perusahaan dari

perusahaan energi Thailand, Banpu. Perusahaan ini mengarvali langkahnya di BEI pada

18 Desember 20A7 dengan kapitalisasi pasar arval senilai US$ 1,6 rniliar

{ mrj al akt antban g. c om, 2 009).
Tingkat profitabilitas perusahaan pedambangan dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 1.1

Tingkat Profi tabilitas(RoA)
Perusahaan Pertamba

Sumber : laporon keuangan.vang diolah kembali
Berdasarkan tabel i .l tingkat profitabilitas (ROA) menunjukkan terjadi

penurunan pada tahun 2005 sebesar -O.ilYo, dan pada tahun 2006-2007 ter.|adi kenaikan.

Resiko penurunan yang terjadi pada tahun 2005 dapat terfadi apabila tidak efektif
pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja perusahaan. Terdapat sejumlah pengukuran

yang dapat digunakan dalam menilai kinerja perusahaan yang memperhitungkan unsur

tingkat pengembalian dengan mengefektifkan pengelolaan terhadap aktiva tetap dan

rnodal keria. Dalam pengelolaan terhadap aktiva tetap dan modal kerja perusahaan

dengan harapan akan mendapatkan return yang letrih besar daritahun sebelurnnya.
Tinghat profitabititas perusahaan yang dilihat dari ROA, berhubungan erat

dengan pengelolaan atas aktiva tetap dan modal kerja, rata-rata aktiva tetap dan modal

kerja perusahaan pertambangan dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tebel 1.2

Aktiva Tetap dan Akiiva Lancar
Rata-rata perusahaan pertam bangan

Million Ru

Tahun
Rata-rate

2004 2005 2006 2007

Fixed Asset I .812.5 I I 2.225.s38 2.445.989 2.335.753

Current Asset 1.792.453 1.885.056 2.891.374 3.380.224

Sumber : laporan keuangon yang diolah kembali
Dari tabel 1.2 tampak fixed asset mengalami penurunan pada tahun 2007

menjadi 2.335J53 dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat disimpulkan jika kekurangan

fixed assets untuk mengembangkan produk perusahaan sedangkan permintaan meningkat,
maka perusahaan akan kehilangan konsumen. Tetapi jika terlalu banyak assets yang
dimiliki akan mengakibatkan idle fixed assef dimana aktiva tetap yang dimiliki tidak
dapat digunakan secara optimal dan yang paling penting lagi dalam masalah pengelolaan

aktiva tetap yang ditanamkan oleh perusahaan yang dipergunakan s,ecara efektif atau

tidak, maka akan berdampak langsung pada tingkat profitabilitas perusahaan.

Aktiva tetap menuntut pemanfaatan optimum selama taksiran umur ekonomisnya.

OIeh karena ifu, perlu dibentuk satu fungsi yang memiliki tanggung jawab untuk
mengatur penggunaan, pengelolaan dan pemberian otorisasi penghentian aktiva tetap.

Jika masing-masing fungsi memiliki wewenang untuk menggunakan, mengelola dan

menghentikan pemakaian alctiva tetap yang menganggur di suatu fungsi tidak dapat

segera dimanfaatkan oleh fungsi lain. Dana yang ditanamakan dalam akliva tetap seperti

halnya dana yang ditanamkan juga pada aktiva lancar juga mengalami proses perputaran.
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R

rata reru Ilgatr

Tahun
2404 2005 2006 70$7 Kenaikan/penurunan

{%) {%) (%) {%) 2005 2006 20$7

ROA 6.95 6.9i 8.5 r 21.95 -0.71 23.16 151-92
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Perusahaan mengadakan pengelolaan aktiva tetap adalah dengan harapan dapat

memperoleh kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap tersebut.

Perputaran dana yang tertanam pada aktiva tetap akan diterirna kembali

keseluruhann.va oleh perusahaan daiam waktu beberapa tahun, dan kembalinya secara

berangsur-angsur melalui depresiasi dan semakin lama masa manfaat ekonorni aktiva

tetap maka semakin efisien waktu perputaran dana dalam aktiva tetap maka perusahaan

dapat memperoleh kembali dana yang tertanam sesuai dengan metode depresiasi yang

digunakan dalam jangka waktu yang panjang, sehingga profitabilitas yang diharapkan

juga meningkat. Oletr karena itu, diperlukan pengelolaan yang efektif dan diperlukan

metode-metode yang tepat agar tercapai tingkat profitabilitas yang diharapkan.

Sedangkan 
-O;tihat 

dari current ctsset perusahaan pertambangan mengalami

peningkatan pada tahun 2004-20A7. Perusahaan secara umum harus mempertahankan
jumlah motial kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk rnembelanja

kebutuhan operasi sehari - hari- Modal kerja ini berhubungan erat dengan current cssels

atau aktiva lancar perusahaan. Adan.va modal kerja yang cukup mentungkinkan suatu

perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan hambatan

yang mungkia akan timbul. Adanya rnodal kerja yang berlebihan menun-iukan adanya

clana ,vang-tic-lak produktif dan hal i*i memberikan kerugian karena dana yang tersedia

tidak rii pergunakan secara efektif dalam kegiatan perusahaan. Sebaliknya. kekurangan

modai kerja merupakan sebab utarna kegagalan perusahaan dalam menjalankan

akrivitasnya.
Fenetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan perusahaan berbeda-beda, salah

satunya tergantung pada jenis perusahaan dan besar kecilnya perusahaan itu sendiri-

Ketrijakan perusahaan dalarn mengelola jumlah modal kerja secara tepat akan

menghasilkan keuntungan yang benar-benar diharapkan oleh perusahaan sedangkan

akibat pengelolaan modal yang kurang tepat akan mengakibatkan kerugian. Kegiatan

penyediaan modal tersebut bersifat dinamis sehingga harus disesuaikan dengan

perkembangan perusahaan. Pengelolaan modal kerja merupakan salah satu aspek penting

bagi perusahaan karena menyangkut penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan

yang dikelola secara efektif atau tidak untuk menghasilkan tingkat profitabilitas yang

diharapkan. Pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja perusahaan sangat berperan

terhadap kinerja perusahaan, sehingga dibutuhkan pemikiran yang matang dalam

mengambil keputusan terhadap pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja tersetrut.

Rurnusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja secara

individual terhadap tingkat profitabilitas perusahaan pada industri pertambangan yang

/rr, di BEI
2. Bagaimanakah pengaruh efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja secara

bersama-sama terhadap tingkat profi tabilitas perusahaan pada industri pertamLrangan

yang list di BEI

Kerangka Femikiran
Dengan adanl.a perkemLrangan teknologi dan nrakin banyakny'a perusahaan .,-ang

rnenjadi besar dan dikenai, maka faktor modal menjadi sangat penting bagi perusalraan.

Modal ini dirvLrjudkan daiam bentuk fhklor struktur aktiva yang berada di sebelah detret

,leraca_

Suatu perusahaan akan mernbutuhkan aktiva dalarn menjalankan setiap kegiatarl

operasinya. Aktiva tersebut hams dikeiola dengan baik agar mendapatkan keunfungan di

masa depan. Pengertian aktiva rnenurut Munawir {2{}A2 : 30), bahwa "aktiva adalah

sarana atau sumber daya ekonomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha atau
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perusahaan -'-'ang harga perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif ".
Sedangkan menurut Thomson Learning 1'ang diteriemahkan oleh Skoussen dkk (2001 :

131). bahwa: "aktiva adaiah kemungkinan keuntungan ekonomi di masa depan -vang
diperoleh atau dikontrol olelr entitas tertentlr sebagai hasil dari transaksi di masa lalu".

Di rialam suatu neraca perusahaan biasanya terdapat pengelompokkan mengenai

aktiva. r,aitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Perusahaan di dalam menjalankan

usahanya akan selalu berhadapan dengan perubahar. Perubahan tersebut dapat

disebabkan oleh faktor - laktor dari Iuar maupur) dari dalam perusahaan.

Perusahaan akan menanamkan dana 1'ang diinilikin-va pada mesin. gedung, tanah dan lain

- lain. ciengan harapall akan rnendapatkan keuntungan di rnasa 1,'ang akan datang. Umur
ekonomis aktiva irri biasanya Iebih dari satu 1ahun. Ada beberapa pengertian aktiva tetap

diantaranl,a menurut Ross- Westerfield dan Jalle (2002 :3) nrenyatakan baltrva "aktiva
tetap acialah assel kepe milikan jangka panjang perusahaan vang digLrnakan oleh

perusahaan dalarn rr-renghasilkair pendapatan"" Sedangkan menurut Munarvir (2002 : i 39)

aktiva tetap adalah :

aktiva berrvujud )an-s rnempunrai umur relatif pernanen ( memberikan manfaat

kepada perusahaan selarna be(ahLrn tairttn *-ang dimiliki dan digunakan untuk
operasi selrari - hari dalanr rangka kegiatan dan tidak dirnalsLrdkan untuk dijual
kembali serta nilainl'a re ialil'rnaterial.

Dari beberapa pengefiian di atas dapat disimpLrlkan bahrva aktiva tetap

merupakan investasi 1.ang dilakukar oleh perusahaan dalam jangka paniang ( lebih dari

satu tahun) ,vang bertujLran tidak r-rntuk dijual kernbali melainkan untuk digunakan dalam

kegiatan operasinl,'a perusahaan. Deugan denrikian. selain aktiva tetap itu berfungsi

sebagai peralatan untuk nrenyokong kegiatan operasionai perusahaan- Untuk mengukur
perputaran aktiva tetap, perusahaan biasanya fllengglrnakan .firetl assets turnotter ratio
yang menunjukkan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. Fixed {tssets

turnoyer ratio berguna untuk mengevaluasi kemampuan assel memberikan pendapatan

bagi perusahaan dan kemampuan pengelolaan terhadap aktiva tetap.

Selain aktiva tetap. ada hal lain yang tak kalah pentinganya yaitu pengelolaan

terhadap modal kerja- Manajemen modal kerja sangat diperlukan perusahaan terutama

untuk menetukan kebutuhan modal keria yang sesuai dengan kebutuhan operasi

perusahaan. sehingga pelaksanaan kegiatan perusahaan sehari - hari dapat berjalan

dengan lancar.
Dalam setiap perusahaan, baik perusahaan kecil mallpun perusalraan besar akan

selalu mempunyai modal keria yang dipergunakan untuk kegiatan usahanya. Besar

kecilnya rnodal kerja yang dimiliki perusahaan tersebut akan berlainatt untuk setiap

perusalraan tergantung dari kebutuhan masinq - ntasinq.
Sedangkan modal kerja (v,orking cupital) itu sendiri tidak bisa terlepas dari

aktiva lancar. karena modal ke{a berbicara nreilgenai dana yang harus dirniliki oleh

perusahaan untuk membiayai hal - hal 1,'ang bersilbt -langka pendek (kas, persediaan,

sekuritas. piutang). Menurut Bambar:-q Riyanto (2001 : i9)^ ''aktiva lancar adalah aktiva
yang habis dalam satu kali perputaran dalam proses produksi dan proses perputarann)'a

adalah jangka u'aktu yang pendek ( umumny'a kurang dari satu tahun )" .

Setiap perusahaan membutuhkan modal ker_ia untuk membiayai operasi sehari -
hari, misalkan memberikan persekot pembelian bahan mentah, ntembayar upah buruh,

gaji pegarvai dan sebagainva. Dimana uang atau dana yang telah dikelttarkan itu
diharapkan akan dapat kernbali iagi masuk dalam u'aktu yang pendek melalui hasil

penjualan produksinya.
Menurut Munawir (2004 : 1 I6), keberadaan modal ker-ia yang cukup akan

memberikan beberapa manfaat :
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f . i!{elindungi perusahaan terhaclap krisis rnodal ker-ia karena kurangnva aktiva

lancar.
2. ivlenrringkinkan untuk tnentbavar selnlla ke*'ajiban tepai pada rvaktunl.a.

i. \lenianrin dimilikin-ra a'ttlir stitilLlitts perusahaan semakin besar dan

memungkinkan bagi pentsahaan untuk dapat rnendradapi bahara - bahal'a atau

kesLriitan - kestrlitan keuangan lang nrungkirl terjadi-
.1. h.{ernLrngkinkan untuk memiliki perseriiaan Llaraltg dalam jumlah yang cukup

untrrk melayanai konsumen
5. Menrungkinkan bagi perusahaan irntuk menberikan syarat * s)'arat kredit 1'ang

letrih merrarik tragi pelan*garr

6. Mernungkinkan bagi perttsahaatr untuk l.'eroperasi iebih efisiert

kesuIitan untuk netrperoleh hartrt.rf atatr-iasa tang dibLrtLrhkan.

karena tidak ada

Dari pengeriian di atas dapat riisirnpLilkan triilti.ra rr:odal keria merupakatr suraber

gtalna bagi pendanaan eLsiernal. dan Dcngelol;rau keyrt-tlusart ntcdal kerja herdarnpak

langsung pada tingkar rasio laba clan acla irubungannva iattgstl!")g lintara pertulnbuhan

penjr-ralan perusairaai:. UntLik itu ciipcrlukan lltstoclt p.t-ptitaran aktiva tetap darl tnoCal

isria ur-1tuk menganalisis seberap;i lama grcriodc p.rptitaiatt tiari rttasing - rnasing

kc,mponelt baik itu aktir.a tetap dan niorial kr:ria lersebtrt. iintLrk nlengukur perptltaran

aktiia tefap digun aka* fitetl r/.r.!r,i! ltrrrtttt'r rali*. Se."langkan utrtuk tllenghitung

perprrtaralr ntodal keria digunakal rr,rrlkjrtq 1tt7;itttl Itit'ttrtttr i'olitt.
Setiap perusahaan )'ang bersitat profit oriettted tetlttM)'a akan berusaha

rnelggunakarr setiap asset yang dimiiiki untrrk niertghasilkan laba yang optinral-

Ireruiahaan rnenginginkan agar seliagian danatrl'a dioperasikan secara ef-ektif sehingga

dapat melr in gkatkan profi tabi I itas atarr keur-rtu n gan -r'an g optin'ral.

Penfertian profitabilitas menurut Sarlono (200 i : 122). Profitabilitas adalah

"kemampuan perusahaan ntemperoleh laba dalatr hubungannya dengan penjualan, total

aktiva malrp6lt modal sendiri". Sedangkan nletturut i-atvretice J. Citman (2003 : 599)

"profitabilitt; is the relationship belv,een ret){:tlit?s und crssts genu'ttted by using the

firm',s assel.\ both ctrrent andJixed in Tsrotlttctit'e ttclivies"-
Berdasarkan pendapat tersehut dapat disimpulkan bahw'a profitabilitas adalah

mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengelnbalian yang dihasilkan dari

voluine peljualan. total aktiva dan modal sendiri. Perhitungan profitabilitas digunakan

indikator retlrn {)n ss.\et.\ (ROr\). rnaka varlg perlu diperhatikan adalah bahrva

perhitungan rersebut clidasarkan atas laba bersih sesudah pajak dibagi dengan total aktiva

perusahaan. Ilal tersebut disebabkan karena pengiikuran ROA aclalah untuk mengetahui

iingkat keunturgan bersih 1'ang dipcroleh dari selttrul: pengelolaarr nodal 1"ang telah

ditanamkan.
Sundjaja dan Barlian (2002 : l5B), menjelaskan pengaruh ef'ektivitas pengelolaan

aktiva tetap dan modal kerja terhadap profitabilitas setragai berikut :

Penarraman dana perusahaan terdiri dari aktir,a tetap dan nrodal kerja (aktiva lancar)

tlan laba perusahaan akiln nreni*g,kat dilihai dan hubtrngart antara pendapatan dan

bial'a yang dihasilkan dari penggunaan aktir,a perttsahaan baik aktiva tetap mauplln

modal kerja (aktiva lancar) dalam kegiatan yang produktif
Berdasarkan uraian di atas rnaka dapat disinrpulkan bahrva penanaman dana

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap dan rnodal kerjq laba perusahaan akan

meningkat dilihat dari hubungan antara pendapatan dan bia,va 1"ang dihasilkan dari

penggunaan aktiva perusahaan dalam kegiatan yang produktif.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas. maka penulis dapat mengemukakan

hipotesis sebagai berikut:
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1. [:l'ektivitas pengelolaan aktiva tetap berpengarLrh positif terhadap tingkat
proiitabilitas.

2. Efektivitas pengelolaan modal kerja berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas.

3. Efektivitas pen-relolaan aktiva tetap dan modal kerja secara bersama-sama

berpengarLrh positif terhadap tingkat profitabiltas.

Metode Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dirurnuskan dalarn penelitian ini. rnaka metode t'ang

digunakan adalah rnetode deskriptif verifikatif. Metode deskriptif fNazir. 2003:5,1)

adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia. sLratu objek. suattt set

konclisi. suatu sistent pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada nrasa sekaratrg"
1-ujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi. gambaran atatt
lLrkisan secara sisrematis. faktual dan akurat. mengelai fakta-fhkta. sifat-siiat- serta

hubungau antar fi:nomena yang diselidiki. Sedangkan veritlkatif nlenurut Hasau (2i)06:
22) adaiah nrcng*ji kebenaran sesuatu dalam bidang 1,ang telah ada dan digunakart uuuk
menguji hipotesis 1,'ang menggunakan perhitungan perhitunuan statistik. Jadi bisa
disinrpulkan irah*';r metode deskriptif dan verifikatif adalah nrctode penelilian ,t'artg
nrenegarnbarkan keadaan saat ini dengan infonnasi yang telah didaparkan dan tnelihat
kaitan antnra variaLrel variabel yang ada dimana pengujian yang digunzikan dalain
peneIitian rnerrggunakan perhitungan statistika.

Variabel penelitian adalah suatu atributataLr sifatatau nilai dariorang. ob-vek atau

kegiatan )'ang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipe lajari
dan ditarik kesinipulannya. Sugiyono (2008:59). Pada usulan penelitian ini terdiri dari
dua variabel:
1). Variabel Bebas { Independent):
Efektivitas Pengelolaan Aktiva Tetap

Merupakan kemanrpuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk pencapaian
tu-iuan yang telah ditetapkan, menyangkut dalam pengelolaan aktiva yang tahan lama
tidak secara berangsur - angsur habis turut serta dalam proses produksi dan mengalami
perputaran. dimana kemampuan aktiva tetap dalam hubungannya dengatt penjualan
secara efektif.
Efektivitas Pengelolaan Modal kerja

Mempakan kernampuan unfuk memilih tujuan yang tepat untuk pencapaian

ttijr"ran yang telah ditetapkan, menyangkut dalam pengelolaan rnodal kerja yang berputar
dari suatu bentuk lainn-va dalanr melaksanakan suatu usaha secara efektif.

2r. Variabel terikat ( Dependent )
Frofitabilitas

Nierupakan kemampuan perusahaan rnemperoleh laLla dalarn hubungannya
dengan penjualan. total aktiva maupun modal sendiri. profitabilitas )'ang digunakan
adalah Retunt (hr Asset (ROA). Return On As.yet (ROA) adalah ukuran keelektifan
mana-iemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia.

Variabel Ef'ektivitas pengelolaan Aktiva Tetap dan N'lodal kerja merupakan
variabel bebas vang dapat dijabarkan sebagai berikut : Fixed ,{ssels Turnover dan

Ir'orking C'apital 7'ttrno,-er. Sementara Tingkat Profitabilitas sebagai variabel terikat -vang
dapat dijabarakan sebagai berikut : Retunr tht Asset (ROA). Dari kedua variaLrel di atas

dapat dijabarkan dalam bentuk operasionalisasi variabelnya- adalah sebagai berikut:
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Tabel3.l
,nalisasi Variatrel

Variabel lndikator Skala

Variabel Independen:
Et'ektiv itas Fengelolaan
Aktiva'fetap
Etektivitas Pengelolaan
!1odal Keria

?'ixed A.ss et tr"unt aver

Ll'o r k in g {.' ap i t ul Tt t rn ov a r

Rasio

Rasio

Variabei Depenllen :

Tingkat Profitabilitas Relttrtt {)n Asset Rasio

Populasi adalah *,iiavah -rcneralisasi )'ang terdiri dari objek iitau subjek ;-anq
rneliadi kuantitas dan karakteristik tertentu )ang ditetapkan oleh peneliti LrntLrk dipcla-lari
clan kemudian ditariL kesimpilannl,a iSugivono. 20{iB:1 l5).

llari psr.rg:ulratax vang dilakukan terhadap laporar kcuangatr pe rttsaitiial:
penambanuan )'ailg /r"rririg di BEI selarna tahun 2004-2007 3'ang rr:enjadi popuiasi dalairt
perrelitian ini adalah perusahaan pertaillhangen yang ir,rtrii UF.l berjuurlail 12 perusr.haan.

l)alan: perrelitian ini teknik pengarnlrilan sampei yang digunakan adalair sarlpling
ienuh. 1,akni teknik peuentuan sampel dimana seluruh anggota popula-si digun;ikair
sebagai sarnpel (Sugi1'ono" 2008: 122). Hal ini dilakukan karena pencliti ingin membuat
generaiisasi terhadap populasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. Selain itLr

teknik sampling,ienuh dipilih karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidaklah terlalu
besar. Oleh karena itii rnaka jurnlah sampel yang akarr digiinakan dalam penelitian inipun
adalah sejumlah populasiyang berjumlah 12 perusahaan pertambangan yang lisr di BEl.

Ileneiitian ini menggunakan data sekunder yaitu pengumpulan data dilakukan
dengan berbagai inibrmasi pemsahaan berirpa laporan keuangan perusahaan. Teknik
pengumpLrlan data 1'ang digunakan adalah telaah dokr:ment yaitu teknik yang digunakan
untuk mencari data per"relitian berkaitan dengarr variaLrel efektivitas pengelolaan aktira
tetap dan modal kerj;r dan tingkat profitabilitas yang dilihat dari ROA perusahaan.
SunrLrer data dapat diperoleh melalui situs resmi BEI di wrvw.idx.co.id.

Dalarn penelitian ini digunakan teknik analisis dengan menggunakan alat hantu
statistik yaitu prograrn aplikasi.9P.lS versi 16. Untuk memperoleh gambaran mengenai
pengaruh efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja terhadap tingkat
profitabilitas n:aka data yang diperoleh perh-r diolah dan dianalisis. Analisis ini dilakukan
daiam hcbcrapa tahaparr ,raitu :

I " Analisis terhadap Elektivitas Pengelolaan Aktiva Tetap
Penjualan

Perputaran Aktiva 1'etap :
Aktiva tetap bersih

2- Analisis terhadap Ef'ektivitas Pengelolaan trodai ker.ia

Modal Kerja Neto : Aktiva lancar - Hutang lancar

Penjualan
Perputaran Modal Kerja

l. Analisis terhadap profitabilitas ( ROA )
[.aba sebelum bunga dan pajak

ROA:

Jurnal Akuntansi
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Modal kerja bersih
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Total aktiva

Korelasi Product Moment
Korelasi Proctuct klornenl nrerupakan angka vang menunjukkan aralr dan kuatnya

antara masing - masing variabel independent densafl variabel dependent . Korelasi ini
diberi simbol r dan dapat dirumuskan sebagai ber-ikut :

nEX;Y;*(IX;)(t4)

I t* x i - (\x )2 \ {nrY,' * u 4 )' }
(Sugirono.-2t5;

Nilai koefisien korelasi r berkisar -1 hingga 1 yang herkriteria setragai berikut ;

Hipotesis 1 :

Ho: r < 0, tidak terdapat pengaruir positif arllilra ciektir.itas pengel*laan akriva tetap
terhadap tingkar proiitabi I itas

Ha : r > 0, terdapat pengarult positif anlara e iektrvrtas penge lolaan akriva tetap
rerhadap tingkat profitabilitas .

lJipotesis 2 :

Ho : r < 0. tidak terdapat pengaruh posiril- ailtarii e tektir ilas ;renuelolaarr rnodal ker-la
terhadap tingkat profitabi litas

Ha: r) 0, terdapat pengarLrh positii' antara el'ektiviras pengelolaan rrodal kerja
terhadap tingkat profitabilitas .

Anatisis Karelssi Gando
Korelasi ganda merupakan anuka vang rneuun-f uhkan arah dan kuatnl,a antara dua

variabel atau lebih secara bersama - sarna dengan r.ariabe i 1,ang lain,
Menurut Sugiyono (2008:2}6) bahwa korelasi qanda merupakan angka yang

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara bersanra - sama atau
lebih dengan varaiabel lain. Run:us korelasi ganda 2 prediktor sebagai berikut :

,t, ', , * l'i, ., - 2r', ,,- ,J. :
It..-; -'.= - l '

I - ,r' .'i'. .1.1..

('\ttgi1'11ne 
" 

2561

nilai koefisien korelasi R,.1.3 akan berkisar -l hingga I ,r'an-e herkriteria sehagaiberikut :

Hipotesis 3 :

Ho : R,,1*2 < 0, tidak terdapat pengarLrh positif antara efbktivitas pengelolaan aktiva tetap
dan modal kerja secara bersama-sama terhaclap tingkat profitabilitas

Ha : Rr.r'2 ) 0. terdapat penearuh positif ailtara efektivitas pengelolaan aktiva tetap
dan modal kerja secara bersama-sania terhadap tin-ekat profitabilitas .

Analisis koefisien detenninasi {Kd) digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel independen berpengaruh terhadap variabel clependen. Besarnva koefisien
korelasi determinasi (r') terletak antara 0olo sanrpai dengan 100%. Formulasi koefisien
determinasi :

Kd: r2 x 100y,
Dimana:
Kd : koefisien detenninasi
r' : koefisien korelasi
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Pengaruh Sfetr<tivitas Pengelolaan Aktiva Tetap terhadap Profi tatrilitas.

Dari hasil pengLr!ian dapat dilihat bahrva efektii'itas pengelolaan aktiva tetap )'ailg
diukur dengan F:\TO berpengarul: positif terhadap tinskat profitabilitas ),ang dilihat dari
ROA dengan nilai konh-ibusi sebesar -15. I 9,; terhadap RO.,\. Niiai tersebut dapai

dikategr:rikan sebagai huhungan vang kuat di ant:rra ke.luatt,rrr. Ilasi! penelitian inijuga
sejalan dengan fulul1,adi (2001: 283-284) ,v-ang menvatakan bahri'a penalran.)an rrodal
{cttltital exlsenditttret pengkaitan sumber-sunthcr daiatn -ialgka pan-iang rtntlik
rnanghasilkan laba di masa vang akan daiang. misalnla penambaltart nresir dan peralatatt

Lrntuk peningJiatan (kapasitas) produksi ilalarn iangka nreme*tii.ii permintaan rerhadap

proriuk perusahaan. Hal iniju-ea se-ialal dengan dcngan peneliii:rn fenri Apriani i2007).
)'ang men-vatakan al.;tiva tetap Lrerpengaruh positif terhaciap profitabilitas. Jadi dalant
pcnelitiar ini terbukti bahrr a e tcktir,'itas pe ni:eiclaarr akiiva rneltrpakar salah satu

peminrbangan dalanr inenentlrkan tres:irn1 a iins.kat proiit:Lrillrs 1'aitir R.OA utttttk masa

,vang akan datang. Agar perusiihaau tidak mengaianri f.elehiiran iian Lekurangart aktiiri
tetirp yilng digunakan penlsahaan ur:tirk urrtuk t'lreriiirgLatkalr p,rciiLrksi. tttaka perusaltarit:

nrenrLruttrhkan inlbnnasi _r,ang clapat ni*njadi peclori:rir se btii-irrr *rclrrr.ranrkatr rlirna dalani
aktiva tetap untuk nrenghasiikalr krLrntungan iii llas;: r ang akarr datang. Apabii*
kekurangan aktit,a tetilp maka pcrusahaan aka;: nrclis;rian:i !:csuiiturr rialatt nrernettttili
..^---l.^*^^.- l-^-^.--,--^-- -.^---- ---.--:.-.-i ^. -l^.^ l.-.1,-L:i-.-.. -1-,.-: -..1 .l-... '^+^^ i,,..^ ,.1,.-,'ptrl llllllldalll hUll)Llllltrll )i1tlg tlt(il-tllIE.Ndt {ldll \trlUirlilrl}t tldt i .1\alYd tLt.lP -1.154 (r^4,r
...^-,.^1,:L^.1.^-. I ^-^.-^.---^-. l^L,. .L-..^.,; ..1 ;L^, l^-.!-.,,,.!,! ^^r,\!,,,,r-^ .l^.,-llltrlltldl\ltrdtNtft, Ntrll,dltllr(idl1 ldt,cl ilrulltlluil:Ll"i::(li JNlr,cl rrrilr'd!lr_\(r i/lrf'ur(u(ilr \rrirr(]

peruiahaan yang ditanarnkan parla aktiva letap. SLiiltu pcriisaha:rn .Jimana manaJer

keuangan dituntut harus dapat nrenentukan keirutuhan aktiva tetap derrgan tnellggunakan
metode depresiasi yang tepat. Dimana aktiva tetap harus diguirakzin secara efektit. artiny'a
semakin cepat perputaran aktita tetap maka scmal'irr elektif penggunaan aktiva tetap
r.*no rlitanamL'an cohinn.o ^..-fitahili!,r. r anir ,-{ihrrrnL,,rr ir,,,r nL rrr iL rrr nreni,rLat R.oitrr

juga, semakin lama masa n-ranf-aat ekonomis aktva tetap mal'a semakin efektif perputarar
dana dalam aktiva tetap maka perusahaan dapat me rnperolclr kernbali dana vang tertanant
sesuai dengan metode depresiasi .l'ang digunakat dalarn ,iarrgka rvaktu panjang. selrirrgga
profitabiltas yang diharapkan juga rneningkat. [Jipotesis penelitiarr yang pertama yaitLt

"ef'ektivitas pengelolaan aktiva tetap berpeugaruh positif terhadap tingkat profitabiiitas-"
diterima. yang sesuai dengan temuan hasil perrelitiari bahw'a etektivitas pengelolaan
aktiva tetap berpengaruh positif terhadap tingkat prolitaLriiiras dengan nilai kontribusi
dengan nilai konstribusi sebesar ,15.19'o.

Pengaruh f,fektivitas Pengelolaan Modal Kerja terhadap Profitabilitas.

Dari hasil pengujian dapat dilihat bahrva efektivitas pengelolaan rnoclai kerja
yang diukur dengan WCTO berpengaruh positil terhadap tingkal prot-itabilitas yang

dilihat dari ROA dengan nilai kontribusi sehesar 11 .8$/t terhadap ROA- llal ini sejalan

.juga dengan pendapat Martono dan llarjito i2002 : 76) y.ang rnenyatakan baltrva
efektivitas pengelolaan rnodal kerla menipuny'ai penearuir langsLrng terhadap tingkat
profitabilitas. Marlono dan l{ariito (2t}01 :76). \rns, i-iic-il!atakan bahrva pendanaan
jangka pendek lebih kecii dari pendanaan jangka panjang digunakan untuk atendukung
modal kerja (aktiva lancar), maka profitabilitas atau kemampuen memperoleh laba
perusahaan semakin tresar. Dengan dernikian hasil penelitian ini sejalan den-ean penelitiart

1,ang dilakukan Terni Apriani (2007) yang men)'atakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara rnodal kerja dengan profitabiltas. Jadi dalam peneiitian ini terbukti bahrva

efektivitas pengelolaan modal kerja merpakan salah satu dalam menentukan tingkat
profitabilitas dimasa yang akan datang dan Agar perusahaan tidak mengalami kelebihan
dan kekurangan modal kerja y'ang digunakan perusahaan untuk melakukan operasi sehari-
hari, maka perusahaan membutuhkan informasi yang dapat menjadi pedoman sebelutn
rnenanamkan dana dalam modal kerja, Modal kerja harus cukup besar, dalam arti hanrs
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marnpu membiavai pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, kareaa dengan
modal kerja ,vang cukup akan menguntungkan perusahaan. disanrping memungkinkan
ba*i penisahaan tidak rnengalami kesulitan keuangan. Ril.anto (200i :62). rrrenjelaskan
mengenai periode peryritaran modal kerja sebagai berikut : "periode perputaran modal
ketiz {n,arking c'upitctl turnoyer periodl dimulai dari saat dimana kas ditanarnkan dalam
komponen-kornpcnen modal kerja sarnpai saat dimana kembali lagi rrienjadi kas". Makin
pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarann),a atau makin tinggi tingkat
perputarannya. iVlenumt indir-vo Citusudarrno dan Basri (1999:37), y.'ang mengatakan
bahrva rnodal kerja 3,ang berlebihan dapat mengurangi risiko. tetap juga akan nrengurangi
laba/hasii dan modal keria 1,ang lebih dari cukup akan mengurangi labarhasil. Manajemert
perusahaan harus bisa mensaiokasikan dana dengan tepat pada aktiva lancar agar tidak
teriadi kesulitan untuk rrembial'ai operasi sehari-hari dan tidak mengalami kelebihan
dana vang diianarnkan dalam aktiva lancar. l-lipotesis pcnelitian vang kedua laitu
"'etektii'itas peneelolaan rnodal keria berpengaruh positif terhaclap tingkat profitabilitas"
diterirna. _r'ang sesuai dencan tenluan irasil penelitian bahrva et'ektivitas pengelolaan
moclal keria herperrgaruh positif terhadap tingkat profitabilitrs dengar: nilai kontribusi
dengan nilai konstribusi si:besar 17.8%.

Feng*ruh trfektivitas Pengelclaan Aktiva Tetap dan Modal Kerja Secara Bersama-
sama terhadap Frolitabilitas.

Dari hasil pengLrf ian secara statistik menirnjukkan bahrva dari kcdLra variabel y"ang

di teliti )'aitu }:ATO dan WCTO rnasing-masinq menrpunl,ai pengaruh positif terhadap
ROA Ci lnrlustri Per-tainbangan talrun 2004-20A1.lni menr:njukkan bahrva penggabungan
FAT0 dan WCI-{I relevan digunakan untuk memprediksi ROA di nrasa yang akan
datang. Nilai koefisien korelasi positif sebesar 0.716. bila terfadi kenaikan pada FATO
dan WCTO. nraka akan dikuti juga kenaikan pada ROA dan juga menur{ukkan nilai
kontribusi IrATO dan WCTO dalanr menielaskan variarrsi DPR sebesar 51.?a./o dan
sisarrva sebesar i18.8% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Terni Apriani i2007). yang menvatakan modal kerja dan aktiva tetap
berpengaruh signifikan terhadap profitabiiitas dan sejalan dengan pendapat Rid,,van S.

Sundjaja dan Inge Barlian (2002 : 158) yang menyatakan bahwa total dana y.'ang

ditanamkan dalam perusahaan terdiri dari aktiva tetap maupun nrodal ker-ja (aktiva lancar)
dan laba perusahaan akan rneningkat dilihat dari aktiva perusahaan baik aktiva tetap
maupun modal kerja (aktiva lancar) dalarn kegiatan yang produktif. Nilai-nilai yang
dihasilkan dari pengujian di atas cukup untuk inemberikan gambaran mengenai sejauh
mana perlgaruh efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal keria terhadap tingkat
profitabiiitas vang cliukur dengan dengan ROA pada Industri Pertambangan tahur: 2004-
2007 d; Bursa Efek Indonesia.

Simpulan
Dapat disimpulkan bahrva efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modai kerja

seciira bersanra-sarla herpenganrh positif terhadap tingkat profitabilitas dar secarA
indir.'idual dari kedua variabel bebas 1,'ang mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas. Oleh karena itu. hasil penelitian inidapat dijadikan sebagaisalah satu acualr
dalarn mempertimbangkan tentang pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja. Hipotesis
penelitian yang ketiga ;*aitu "efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal keria secara
bersama-sanra berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas" diterima- y'ang sesuai
dengan lemuan hasil penelitian bahi.va efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal
kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas dengan nilai
kontribusi dengan nilai konstribusi sebesar 52.1%.
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